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Abstrak

Kecemasan menghadapi perlombaan merupakan keadaan tidak nyaman dan merasa terancam yang dirasakan atlet terhadap
tuntutan dan tugas yang diberikan dalam menghadapi perlombaan. Faktor yang dapat memengaruhi kecemasam atlet ad
efikasi diri dangoal settinguntuk mencapai target yang diharapkan atlet. Tujuan dari penelitian ini adalah unuk mengetahui
peran efikasi diri dagoal settingerhadap kecemasan menghadapi lomba pada atlet renang klub di Denpasar. Penelitian ini
merggunakan metode kuantitatif. Subjek penelitian ini berjumlah 51 atlet renang yang berusia 14 hingga 24 tahun. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalatposive samplingAlat ukur dalam penelitian ini berupa skala efikasi diri,
skalagoal settingdan skala kecemasan menghadapi lomba. Hasil dari uji hipotesis dengan menggunakan metode analisis
regresi berganda menunjukkan nilai signifikansi variabel efikasi diri sebesar 0,002 (p<0,05) dengan koefisien beta
terstandardisasi sebesad,453 dan nilai ignifiaknsi goal setting sebesar 0,022 (p<0,05) dengan koefisien beta
terstandardisasi0,321. Hasil tersebut menunjukkan bahwa efikasi diri glaal settingmemiliki peran yang signifikan
terhadap kecemasan menghadapi lomba pada atlet renang klub ds&yetgragan arah peran yang negatif. Atlet renang
dengan efikasi diri dagoal settingyang tinggi akan memengaruhi kecemasan menjadi rendah, sebaliknya efikasi diri dan
goal settingyang rendah pada atlet menyebabkan kecemasan yang tinggi dialami atlet

Kata Kunci:Atlet renang, efikasi diri, goal setting, kecemasan menghadapi lomba.

Abstract

Anxiety facing a competition is an uncomfortable situation and feels threatened that the athlete feels towards the demands
and tasks given in the face of theeaFactors that can influence athlete's anxiety areeS&lacy and goal setting to reach

the target expected by athletes. The purpose of this study is to find out the roleefficdfy and goal setting on the

anxiety of facing a race at a swimmiathlete club in Denpasar. This study uses quantitative methods. The subjects of this
study were 51 swimming athletes aged 14 to 24 years. The sampling technique used was purposive sampling. Measuring
instruments in this study are the scale of-sffitacy, goal setting scale, and anxiety facing a competition scale. The results

of hypothesis testing using multiple regression analysis methods indicate the significance valueffafagsifis 0.002 (p

<0.05) with standardized beta coefficient-6f453 andthe significance value of goal setting is 0.022 (p <0.05) with
standardized beta coefficieftt.332. These results indicate that sd#ffcacy and goal setting have a significant role in the
anxiety of facing competitions in athletes swimming clubs in Beapwith a negative role direction.. Swimming athletes

with selfefficacy and high goal settings will affect anxiety to be low, whereasfeihcy and low goal setting in athletes

cause high anxiety experienced by athletes.

Keywords: Anxiety,goal sdting, self efficacy, goal setting, swimming athletes.
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LATAR BELAKANG umumnya memiliki taraf yang tinggi karena atlet beranggapan
bahwa perlombaan akan terasa berat khususnya perlombaan
Renang merupakan salah satu cabang olahraga yang dafiaal (Zulkarnaen & Ratmasari, 2013). Gunarsa (1989)
meningkatkan kebugaran dan memelihara keadaan jasmamiengungkap dampak kecemasan yang tinggi memengaruhi
individu. Cabang olahraga renang mulai berkembangeregangan otot sehingga berpengaruh pada kemampuan
tujuannya vyaitu sebagai suatu kegiatan untuk mencapadeknis atlet dan muncul pemikiran bahwa atlet renang yang
prestasi, kesehatan, dan rekreasi. Renang dapat menjadi wadsrlomba akan kalah.
untuk mendapatkan prestasi dalam bidang non akademik
dengan menjadi atlet yang turut dalam perlombaan. Jarvish  (1999) mengungkap bahwa  atlet nga
mengembangkan pemikiran tidak terdapat harapan untuk
Salah satu faktor eksternal yang dapamengaruhi performa mengalahkan lawan, akan merasakan kecemasan saat
atlet adalah adanya peningkatan jumlah atle renang. Fakterlomba dan merasa sulit untuk bangkit kembali. Atlet yang
lain seperti program latihan, peralatan yang menunjang atlehemiliki pengalaman berlomba, pernah mendapat juara
dalam latihan seperti baju renarips, danhand paddledan  maupun belum pernah mendapat juaraapetmerasakan
konsumsi makanan bergizi berpengaruh dalam meragtgsie kecemasan namun dipengaruhi oleh faktor yang berbeda
bagi atlet renang (Sudjarwo, Priana, & Rohyana, 2017)(Pradnyaswari & Budisetyani, 2018). Kecemasan yang
Peningkatan kemampuan aspek fisik, teknik, dan mental padiirasakan pada tingkat yang sedang dapat membantu atlet
atlet renang dapat menjadi faktor yang memengaruhi performantuk meningkatkan kewaspadaan saat berhadapan dengan
dan waktu yang digunakahdst timé. lawan sedangkan kecemasan gatinggi menjadikan atlet
takut membuat kesalahan (Pradnyaswari & Budisetyani,
Aspek mental merupakan aspek pentiyang tidak dapat 2018).
diabaikan dalam bidang olahraga. Adisamito (dalam Rahayu
& Mulyana, 2015) mengungkap bahwa aspek mental memilikiTerdapat beberapa faktor yang menyebabkan atlet mengalami
peranan penting pada pencapaian prestasi atlet yang tinggecemasan vyaitu dengan mengikuti perlombaan penting,
yaitu sebesar 80%. Ketua Pengurus Besar Persatuan Renadpnya ekspektasi yang dikembangkan atlet, ketidakpastian
Seluruh hdoensia (PB PRSI) Anindya Bakrie menyampaikanyang dirasakan atlet, perfeksionis, takut mengalami kegagalan,
jilka aspek mental merupakan poin penting yang harudarga diri dan efikasi diri yang dimiliki atlet (Woodman &
diperhatikan oleh perenandti{ps://www.viva.co.ij Aspek Hardy, 2001). Kecemasan dapat dipengaruhi oleh efikasi diri
mental meliputi kepribadian, rasa takut, cemas, arousak,st atau keyakinan atlet dalam memandang kemampuan yang
komunikasi, komitmen, adanya model yang menjadi motivasdimiliki. Efikasi diri memegang peran kognitif pada atlet
perenang, konsentrasi, konsep diri dan perasaan percaya pd@daena dengan adanya efikasi diri atlet dapat mengatasi stres
diri (Mulyana, 2013). Aspek mental yang berpengaruhsedangkan efikasi diri yang rendah pada atlet dapat
terhadap performa atlet dalam mengikuti perlombaan adalamemengaruhi kecemasan pada taraf yang tinggi ketika
kecemasan (Moris, 1995Kecemasan dapat muncul karena menghadapi keadaan penuh tekanan (Jarvish, 199%pskfi
adanya tekanan untuk sukses sehingga dapat memengardlivi menjadi hal penting bagi atlet karena dengan efikasi diri
performa atlet secara positif atau negatif (Horikawa & Yagi,yang dimiliki atlet maka tekanan yang dirasakan atlet ketika
2012). berlomba dapat teratasi (Zulkarnaen & Rahmasari, 2013).

Fauzul (2012) mengungkapkan bahwa kecemasan merupak&fikasi diri merupakan suatu kondisi individu melakukan
masalah gejolak dari emosi yang sering dihaddeh atlet evaluasi terbdap kemampuan serta kompetensinya dalam
terutama pada cabang olahraga individu yang memiliki tingkaimmelakukan dan mengerjakan tugas, untuk mencapai tujuan
kesulitan yang cukup tinggi. Atlet renang yang mengalamatau ketika mengatasi hambatan (Bandura, 1997). Apabila
kecemasan tinggi akan menganggu keterampilan motoriklikaitkan dengan kecemasan menghadapi lomba, efikasi diri
ketika tampil dalam perlombaan sehingga memengaruhsangat dibutuhkan atlet karena atlet dapapikigrpositif dan
performa yang ditamlkan (Prasetya & Ramli, 2009). Studi memunculkan motivasi untuk menurunkan kecemasan yang
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti yaitu AA, DS, LD, dirasakan melalui efikasi diri (Zulkarnaen & Rahmasari,
dan DP yang merupakan atlet renang salah satu klub @&013). Peran dari intensitas mengikuti latihan juga
Denpasar mengungkap bahwa kecemasan yang dirasakaremengaruhi efikasi diri dari seorang atlet. Wiarta (dalam
yaitu dalam bentuk sulit berkonsentrasi saat berlombdViguna, 2018) mengngkap semakin seorang atlet rutin
sehingga menjadikan gerakan renang buruk dibandingkamengikuti latihan maka keyakinan untuk berhasil mengikuti
dengan saat latihan, merasa berdebar saat mengetahui terdggiombaan dan menunjukkan performa yang baik dalam
lawan dengan kekuatan yang lebih baik, merasa mual hingdamba juga semakin meningkat, sebaliknya apabila seorang
ingin muntah, dan merasa akan gagal dalam perlombaaatlet tidak mengikuti latihan maka hasil yang dihasapkkan
(Wiguna, 2018). sulit untuk diraih. Apabila kondisi mental dari atlet renang
melemah sehingga berpengaruh pada efikasi diri dari atlet
Kecemasan drlomba dijelaskan oleh Martens, dkk (1990) maka kondisi ini akan memunculkan perasaan terancam dan
sebagai perasaan gelisah, khawatir, dan tidak nyamamerasa tidak mampu untuk menjalankan serta menghadapi
sehingga perlombaan menjadi hal yang membahayakaperlombaan (RaynadRachmah, & Akbar, 2016).
Weinberg dan Gould (dalam Jarvish, 1999) mengungkap
kecemasan berlomba sebagai emosi negatif individu dalafaktor pendukung lain yang dapat membantu atlet dalam
bentuk khawatir, gugup, dan berdampak pada fungsi fisiologimmenghadapi tantangan dan tugasnya yaitu dengan membuat
tubuh. Kecemasan yang dirasakan atlet sebelum berlomlgmal untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Penelitian
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mengenaigoal settingdi bidang industri, pendidikan, dan efikasi diri yang tinggi akan meningkatkan kinerjanya dalam
olahraga menghasilkan dampak positif terhadap peningkatamencapai performa yang diinginkan.
kinerja, motivasi, dan efikasi di(Bandura 1997). Weinberg  Goal setting
(dalam Moran, 2004) mendefinisikagoal settingsebagai Goal settingmerupakan tujuan yang dirancang indivialam
kemampuan individu dalam menetapkan tujuan yang ingiproses mencapai harapan atau target yang telah ditentukan.
dicapai.Goal settingpenting diakukan bagi atlet agar dapat Goal settingdapat ditetapkan oleh atlet renang itu sendiri serta
membantu untuk tetap fokus pada sasaran yang akan dicapgmglatih renang.
(Locke dan Latham, 2004). Atlet dengawal settingmemiliki
pengalaman kecemasan yang rendah karena atl&esponden
mengembangkan pemikiran akan keberhasilan mengikuti
perlombaa dan mendapat pengakuan dari lingkungan sosidPopulasi dalam penelitian inyaitu atlet renang klub di
(Ntoumanis & Biddle, 1997)Atlet yang tidak memilikigoal Denpasar. Teknik pengambilan sampelada penelitian ini
setting yang baik maupun tidak menetapkgoal dalam  menggunakan teknikonprobalitiy samplingyaitu purposive
latihan menjadikan atlet kurang memahami usaha yang harssmpling. Adapun kriteria subjek dalam penelitian ini yaitu
dilakukan, atlet juga dapat mengembieany ekspektasi yang berjenis kelamin lakiaki dan perempuan, berada dalam usia
berbeda dari kemampuan yang dimiliki sehingga dapal4-24 tahun, minimal telah mengikuti lomba Pekan Olahraga
memunculkan kecemasan saat menghadapi tantangdlajar Kabupaten, dan minimal menjadi atlet selama 1 tahun.
(Cashmore, 2002).
Teknik yang digunakan dalarmenentukan jumlah sampel
Weinberg (2002) membedakargoal setting menjadi  mengacu pada teori Field (2008) yaitu VB X 15 didapatkan
performance goal, outcome godanstrategy goalAtlet yang  sebanyak 30 orang sebagai sampeneliti menyebarka65
berorintasi pada outcome goal dibandingkan dengan skala namun hanya 51 skgiang dapat diolah lebih lanjut
performance goalakan memungkinkan atlet mengalami
kecemasan (Cashmore, 2008). Atlet renang yandempat Penelitian
mengembangkan performance goal mengintepretasikan
kecemasan yang dirasakan pada taraf yang renddPenelitianmulai dilaksanakan pada tanggal 23 Januari 2019
(Hatzigeorgiadis& Biddle, 2008). Atlet renang dengagoal dengan menyebarkan skala pada klub renang Elang Laut,
setting yang baik dapat mengetahui usaha yang haru8ayusuta, Jatayu, Telaga Biru, Tirta Ria, dan Tirta Harapan.
dilakukan, mengetahui frekuensi latihan yang harus
dijalankan, dan meningkatkan kedisiplinan diri dalam berlatihAlat Ukur
menurut Bell & Pou (dalam Rahayu & Mulyana, 2Q1Gpal
setting dalam olahraga penting dimiliki atlet karena Alat ukur pemlitian ini menggunakanskala kecemasan
berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian atlet damenghadapi lomba, skala efikasi diri, dan skgdal setting.
menjadi strategi psikologi dalam meraih prestasi terbaik atleBkalakecemasan menghadapi disusun berdasarkan aspek yang
(Firdaus, 2013). dikemukakan Gould, dkk (dalam Moran 2004). Skala efikasi
diri merupakan skala modifikasi dariuRtika (2014) dengan
Berdasarkan pemaparan tersebut menjadikan peneliti ingimengacu pada aspek Bandura (dalam Ghufron & Risnawita,
mendalami lebih lanjut mengenai aspek mental dari atleR016). Skalagoal settingdisusun berdasarkan aspek yang
renang yaitu dengan mengetahui bagaimana peran efikasi diadikemukakan Locke dan Latham (2004).
dangoal settingterhadap kecemasan menghadapi lomba pada

atlet renang klub di Denpasar. Skala kecemasan, skala efikasi diri, dan skgl@al setting
menggunakan skalkert terdiri dari kategori pilihan jawaban
METODE PENELITIAN yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan
Sangat Tidak Setuju (STS) yang disajikan dalam bentuk
Variabel dan Definisi Operasiona favourabledanunfavourable.

Variabel dalam penelitian ini menggunakan kecemasad\at ukur dinyatakan valid apabila instrumen yang digunakan
menghadapi lomba sebagai variabel terikat sedangkan efikad@pat mengukr apa yang ingin diukur peneliti (Sugiyono,
diri dangoal settingsebagai variabel bebas. 2016). Penelitian ini menggunakan pengukuran validitas isi
Kecemasamenghadapi lomba dan validitas konstruk. Validitas isi dilakukan untuk
Kecemasan menghadapi lomba adalah keadaan tidak nyam@engungkap sejauh mana elergd@men suatu instrumen
dan merasaerancam yang dirasakan oleh individu terhadapukur benabenar relevan dan menjadi repressn dari

tuntutan maupun tugas yang diberikan dalam menghadafgontrak yang sesuai tujuan pengukuran (Azwar, 2016).
perlombaan. Penelitian ini menggunakamprofesional judgementuntuk

Efikasi diri mengukur validitas isi. Pengukuran validitas kontruk
Efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap dirinya sendiridinyatakan valid dengan melihat koefisien item total (rix)
dalam menjalankan suatu tugas maupun tantangan yang ake@pesar 0,3 menggunakarkriix korelasi product moment
memengarbi kemampuannya mengadapi tugas maupurpearsonpadaSPSS 22.0 for Windows.

tantangan yang didapatkan. Seorang atlet yang memiliki
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Instrumen penelitian jika dapat digunakan sebagai alat
pengumpulan data dan digunakan beberapa kali untukasil deskripsi statistik pada tabel menunjukkan baéfikasi
mengukur objek yang sama menghasilkan data yang santiri memiliki meanteoretis sebesar 67,5 damean empiris
(konsisten) maka instrumen dingkan reliabel (Azwar, 84,35 Perbedaarmeanempiris danmean teoretis variabel
2016). Teknik pengukuran reliabilitas dalam penelitian iniefikasi diri sebesar16,85 d@ngan nilai t sebesat4,549
menggunakarCronbach Alphapada progranSPSS 22.0 for (p=0,000). Hal ini menunjukkan perbedaan yang signifikan
Windows. antarameanempiris danmeanteoretis. Mean emptris yang
diperoleh lebihbesardaripadameanteoretis (neanempiris >
Terdapat 31 aitem valid pada skala kecemasan menghadapeanteoretis)/menunjukkan taraf efikasi diri yang tinggi pada
lomba yang menunjukkan koefisien korelasi aitem totalsubjek.Berdasarkan penyebaran frekuensi, dihasilkan rentang
berkisar antara 0,321 sampai 0,650 dengan koefslpha  skor subjek penelitian berkisar antara105.
sebesar 0,919 mencerminkan nilai skor murni subjek sebesar
91,9%. Uiji validitas skala efikasi diri terdiri dari 27 aitem Hasil deskrigi statistik pada tabel menunjukkan bahgeal
valid menunjukkan koefisien korelasi aitem total berkisarsetting memiliki meanteoretissebesar 95 dameanempiris
antara 0,352 sampdl, 732 dengan koefisieAlpha sebesar 124,39 Perbedaammeanempiris danmeanteoretis variabel
0,913 mencerminkan nilai skor murni subjek sebesar 91,3%goal setting sebesar29,39 dngan nilai t sebesat7,536
Skala goal setting terdiri dari 38 aitem valid yang (p=0,000). Hal ini menunjukkan pexiaan yang signifikan
menunjukkan koefisien korelasi aitem total berkisar antarantarameanempiris danmeanteoretis. Mean empiris yang
0,326 sampai 0,763 dengan koefisidipha sebesar0,938  diperoleh lebihbesardaripadameanteoretis (neanempiris >

mencerminkan nilai skor murni subjek sebesar 93,8%. mean teoretis) menunjukkan tarafyoal settingyang tinggi
) . pada subjekBerdasarkan penyebaran frekuensi, dihasilkan
Teknik Analisis Data rentang skor subjek penelitian berkisar ant@k 152

Penelitian ini melakukan uji asumsi sebelum uji hipotesis. Ujiyji Asumsi
asumsi yang dilakukan adalah dengan uji normalitas

menggunakarkolmogorovSmirnov Uji asumsi berupa uji  yji normalitas dilakukan dengan analisisimogorov Smirnov
linieritas dilakukan dengan melih@ompare meardan uji  melihat distribusi data normal apabila nilai p>0,05 (Azwar,
multikolinieritas dilakukan dengan melihatilai Variance 2016). Hasil uji normalitas menunjukkan data variabel
Inflation Factor (VIF) dan nilaiTolerance Setelah uji asumsi  kecemasan enghadapi lomba berdistribusi normal dengan
terpenuhi dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakamjjaj KolmogorovSmirnof 0,072 dan signifikansi 00
analisis regresi berganda nlelaprogram SPSS 22.0 for (5>0,05). Data pada variabefikasi diri berdistribusi normal
Windows dengan nilai KolmogorovSmirnov 0,079 dan signifikansi

0,200 (p>0,05) dan data pada variabejoal setting

berdistribusi normal dengan nilKiolmogorovSmirnov0,086

HASIL PENELITIAN dan signifikansi 200 (p>0,05).

Karakteristik Subjek Berdasarkan uji linieritas data penelitigariabel kecemasan

. . . menghadapi lomba dan efikasi diri memiliki hubungan yang
Subjek penelitian sebanyak 51 atlet berasal dari klub renangaar dengan signifikanslinierity 0,000 dan signifikansi

Elang Laut, Bayusuta, Jatayu, Telaga Biru, Tirta Ria, dan Tirt@ye\iation from linearitysebesar 067 (p>0,05). Hubungan
Harapan. Mayoritas subjek merupakan atlet-laki sesbanyak ntara varibel kecemasan menghadapi lomba deiggan
31 atlet sedangkan perempuan 20 atlet. Atlet renang pa tting juga memiliki hubungan yang linear dengan

penelitian ini mayoritas berada pada kelompok umur | (165- ifikansi linierity 0.000 d ignifikansideviation f
sampai 18 tahun) sebanyak 23 atlet dengan presentase 45,1%'.?6”;:“; QZLeIZIaer”c;/45(,p>o 05{;‘? Pgniansreviation om

Deskripsi Data Penelitian Hasil uji multikolinieritas data penelitian pada variakékasi

diri dan goal setting dalam penelitian initidak terjadi
multikolinieritasdengan nilai VIF sebesar 1,771 dden nilai
tolerancesebesar 865.

Hasil deskripsi penelitian variablkeécemasanefikasi diri, dan
goal settingdapat dilihat padgabel 1 (terlampir).

Hasil deskripsi statistik pada tabel menunjukkan bahw.
kecemasan menghadapi lomba memifiléanteoretissebesar
77,5 danmeanempiris 65,84 Perbedaameanempiris dan
meanteorets variabekecemasasebesar11,66 é&ngan nilai t
sebesar-7,995 (p=0,000). Hal ini menunjukkan perbedaan
yang signifikan antaremeanempiris danmeanteoretis.Mean
empiris yang diperoleh lebih kecil daripadgaean teoretis
(meanempiris <meanteoretis)menunjukkan taraf kecemasan
menghadapi lomba yang rendah pada subidrdasarkan
penyebaran frekuensi, dihasilkan rentang skor subje
penelitian berkisar anta8-88.

6tin Hipotesis

Hasil uji regresi menunjukkan F hitung sebesar 24,062 dengan
signifikansi sebesar 0,00(0<0,05). Hal ini menunjukkan
bahwaefikasi diri dangoal settingmemiliki peran terhadap
kecemasan menghadapi lomba pada atlet renang klub di
Denpasar. Hasil uji higesis minor menunjukkan variabel
efikasi diri memiliki nilai koefisien beta terstandardisasi
ebesar0,453, nilai T hitung3,337 dengan taraf signifikansi
,002 (p<0,05) sehingga dinyatakan bahwa efikasi diri
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berperan signifikan terhadap kecemasan medaybialomba  Efikasi diri merupakan keyakinan yang dimiliki individu akan
dengan arah yang bersifat negatif. Varialgglal setting dirinya sendiri dalam menjalankan suatu tugas maupun
memiliki nilai koefisien beta terstandarisasi sebe€aB21, tantangan sedangkangoal setting merupakan proses
nilai T -2,368 dan memiliki taraf signifikansi sebesar 0,022menetapkan tujuan untuk meraih target yanghtaitentukan.
(p<0,05), sehinggagoal setting memiliki peran yang Bandura (dalam Ghufron & Risnawita, 2016) mengungkap
signifikan tehadap kecemasan menghadapi lomba dengahahwa adanya efikasi diri dalam menghadapi tantangan dapat
arah bersifat negatif. Besaran sumbangan variabel efikasi dimemengaruhi kecemasan individu. Hasil penelitian yang
dan goal setting terhadap kecemasan menghadapi lombadilakukan oleh Safitri dan Masykur (2017) terhadap 70 orang
menunjukkan nilaiR squaresebesar 0,501 sehingga, efikasi atlet juga menmjukkan hal yang serupa dengan penelitian ini
diri dan goal settingmemiliki peran seesar 50,1% terhadap bahwa semakin tinggi efikasi diri atlet maka semakin rendah
kecemasan menghadapi lomba dan sebesar 49,9% peran decemasan dalam menghadapi kejuaraan nasional. Penelitian

variabel yang tidak diteliti. yang dilakukan Mathai dan Konattu (2014) menunjukkan hasil
yang serupa dengan penelitian ibahwa atlet dengan
Uji Data Tambahan kemampuangoal setting yang baik memiliki peran yang

terhadap kecemasan dengan arah yang negatif. Meningkatnya
Uji data tambahan pada penelitian ini dilakukan melihatkemampuan atlet dalam menetapkan tujuan maka kecemasan
apakah terdapat perbedaan kecemasamghadapi lomba yang dirasakan ketika mengikuti perlombaan akan berkurang.
pada atlet renang tihjau dari faktor jenis kelamin dan
kelompok umur (KU)Data kecemasan atlet dan jenis kelaminHasil anaisis menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki nilai
harus dinyatakan homogen sebelum dilakukan uji independekbefisien beta terstandardisasi sebea453 nilai t sebesar
sample tes. Data dinyatakan homogen apabila memiliki nilai3,337 dan taraf signifikansi sebesar 0,002. Hasil tersebut dapat
signifikansi yang lebih besar dari 0,dp>0,05). Hasil uji dijelaskan bahwa efikasi diri memiliki peran signifikan
homogenitas data jenis kelamin dan kecemasanghadapi terhadap kecemasanemban arah yang bersifat negatif.
lombamenunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,365 (p> 0,05)Semakin seorang atlet memiliki efikasi diri yang tinggi maka
sehingga data dinyatakan homogen. Terlihat pada Bgrial  tingkat kecemasan atlet rendah, sebaliknya atlet yang memiliki
variances assumedilai t sebesar1,958dan nilaisignifikansi  efikasi diri yang rendah maka tingkat kecemasan atlet akan
sebesar 0,056 (p>0,05) sehingga variabel kecemasaimggi. Atlet tidak akan mengalami gamgan pola berpikir
menghadapi lomba tidak memiliki perbedaan yang signifikarapabila yakin untuk menghadapi dan mengatasi tantangan
ditinjau dari faktor jenis kelamin. sehingga atlet renang dapat mengatasi ancaman. Sebaliknya,

atlet yang tidak yakin untuk mengatasi ancaman akan sulit
Uji homogenitas merupakan uji pertama yang dilihat untukuntuk terhindar dari kecemasan (Safitri & Masykur, 2017).
mengetahui apakah data kecemasan dengan kelommpur  Alwisol (2009) menyatakan jika efikasi diri menekankan
(KU) homogen.Hasil uji homogenitas menunjukkdavene  keyakinan individu dalam menghadapi situasi yang penuh
statictic sebesar 0,266 dengan nilai signifikansi 0,799tekanan.
(p>0,05), bahwa data kecemasamenghadapi lombadan
kelompok umur adalah homogeblji ANOVA selanjutnya  Jannah (2015) mengungkap bahwa individu dengan efikasi
dapat dilakukan setelah data kewesan menghadapi lomba yang tinggi ketika menghadapi ujian akan memiliki
dan kelompok umur (KU) dinyatakan homogédfasil uji kecemasan yang rendah karena efikasiri ddapat
ANOVA pada data kecemasan menghadapi lomba dameningkatkan kekebalan terhadap cemas, stres, dan depresi.
kelompok umur (KU) menunjukkan nilai signifikansi sebesarAtlet renang yang merasakan kecemasan tinggi dan efikasi diri
0,541 (p>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidakendah kurang mampu untuk mengatasi tantangan sedangkan
terdapat perbedaanasabel kecemasan menghadapi lombaatlet renang mampu untuk melewati rintangan saat kecemasan

apabila ditinjau dari faktor kelompok umur (KU). atlet berda ditaraf yang rendah dan efikasi diri berada ditaraf
yang tinggi (Feist & Feist, 2010). Penelitian yang dilakukan
PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN oleh Hong, Hwang, Tai, dan Lin (2015) menunjukkan bahwa

tingginya efikasi diri yang dimiliki atlet menyebabkan
Hasil penelitian yang didapatkan melalui uji regresi bergandaendahnya kecemasan yang diakan. Atlet dapat mengatasi
diketahui bahwa hipotesis mayor dalam penelitian ini yaitupermasalahan yang dihadapi apabila mampu mengoptimalkan
terdapat peran efikasidiri dan goal setting terhadap efikasi diri yang dimiliki. Efikasi diri penting dimiliki oleh
kecemasan menghadapi lomba atlet renang klub di Denpasatlet untuk membantu atlet berpikir positif sehingga
adalah diterima. Hasil uji regresi berganda pada nilai F sebesaxemunculkan motivasi yang berperan dalam menurunkan
24,062 dengan hasil yang signifikan 0,000 dan memiliki aratkecemasan atlet (Zulkarnaen & Rahmasari, 2013).
yang bersifat negatif. Berdasarkan hal imaka dapat
dijelaskan bahwa efikasi diri dayoal settingsecara bersamma Zulkarnaen dan Rahmasari (2013) mengungkap bahwa efikasi
sama memiliki peran terhadap kecemasan menghadapi lombéri yang dimiliki oleh atlet menjadi penting karena dengan
dengan arah yang negatif. Semakin tinggi efikasi diri gtzad adanya efikasi diri menjadikan atlet renang mampu untuk
settingyang dimiliki oleh atlet renang maka kecemasan yangnenghadapi tekanan. Tekanan dari sugang didapat atlet
dialami atlet semakin rendah, begitu sebaliknya. apabila atlet memiliki efikasi diri yang rendah maka akan

memengaruhi kecemasan yang dirasakan (Voight, Callaghan,

& Ryska, 2000). Efikasi diri berperan penting dalam
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keberhasilan atlet menyelesaikan program latihan maupun
perlombaan.Atlet renang yang memiliki efikasi diri baik Atlet renang yang memilikiperformance goal dengan
memiliki pengharapan optimis dalam menyesuaikanekspektasi posft dari goal setting yang dimiliki akan
kemampuan saat menghadapi tugas baru (Bandura, 1997). Hakngintepretasikan kecemasan kognitif pada level yang
ini didukung dengan penelitan yang dilakukan olehrendah (Hatzigeorgiadis & Biddle, 2008). Atlet renang yang
Zulkarnaen dan Rahmasari (2013) bahwa, atlet yang mampgidak memiliki kemampuangoal setting yang baik akan
mengoptimalkan efikasi diri dapat mengatasi permasalahamerasa cemas terkait ekspektasi atau harapan telab
yang ditemui. ditetapkan ketika menghadapi perlombaan. Hal ini dapat
terjadi karenagoal settingmembantu atlet untuk mengetahui
Atlet renang dengan optimisme yang tinggi dapat memandangeberapa baik atlet telah memenuhi target yang sudah
kejadian di lingkungannya secara positif sehingga mampditetapkan sehingga, atlet denggoal settingyang rendah
menurunkan kecemasan saat latihan maupun ketika berlomibpaemiliki ekspektasi yam berbeda dari kemampuan atlet
(Zulkarna@ & Rahmasari, 2013). Adanya motivasi yang (Cashmore, 2002).
dimiliki atlet menjadikan atlet renang menunjukkan
kemampuan yang dimiliki untuk menyelesaikan tantangarAtlet renang yang memiliki komitmen tinggi dalam
yang dihadapi. Rahayu dan Mulyana (2015) menyatakamenetapkangoal settingdan usaha untuk mencapai target
bahwa atlet dengan efikasi diri yang baik memiliki masi sehingga menjadikan atlet mampu menampilkan performa
untuk mengambil resiko dengan tugas yang menantang, atlsesuai yang diharapkan atlet (Simdes, Rapostva,Si&
memiliki tanggung jawab, ketekunan, dan kedisiplinan atag-ernandes, 2012). Weinberg (dalam Cahsmore, 2002)
program latihan yang diberikan sehingga mampu untukmengungkap bahwaoal setting yang diimbangi dengan
mencari strategi baru untuk menyelesaikan tugas yang didapfgedback dapat membantu atlet untuk menampilkan prestasi
dan mampu melakukan a&wasi diri dari latihan maupun yang lebih baik sehingga membantu atlet dalam menekan
perlombaan yang telah diikuti. Atlet renang dengan efikasi dirkecemasan yang dirasakan.
yang tinggi akan mempersiapkan dirinya dengan maksimal
sebelum menghadapi perlombaan melalui latihan yang dijalartilasil deskripsi statistik dari data penelitian menunjukkan taraf
sehingga ketika atlet renang yakin akan kemaam yang goal settingpada atlet tergolong sangat tinggi sebesar 80,4%.
dimiliki maka atlet renang dapat terhindar dari kecemasai@Goal settingyang tinggi menandakan bahwa atlet renang telah
(Riani & Rozali, 2014). memiliki goal settingyang baik. Penelitian yang dilakukan
O’ Br i e n,danHVelalieo 12005) menyatakan bahwa
Variabel kedua dalam penelitian ini adatzbal setting Hasil atlet yang mengembangkan ekspektasi positif terhaybeb
analisis menunjukkan bahwgoal setting memiliki nilai yang ditetapkan serta mendapat pengaruh dgogal
koefisien beta terstandardisasi sebe®a821 nilai t sebesar  sebelumnya, lebih menunjukkan efikasi diri yang tinggi dan
2,368, dan taraf signifikansi sebesar 0,022 dengan arah yamgampu menekan kecemasan. Atlet dengaal settinglebih
bersifat negatif. Hal ini menunjukkan bahvgwal setting memperhatikan usaha yang dikeluarkan, tugas maupun target
memiliki peran yang signifikan terhadap kecemasan dengayang telah dicapai untuk mengetahui kompetensi diri dan
arah yang bersifat negatitoal settingyang tinggi pada atte menjadi refleksi diri sehingga atlet berhasil terhindar dari
renang dapat menurunkan kecemasan yang dirasakakecemasan (Mathai & Konattu, 2014)
sebaliknya kecemasan yang tinggi menandakan bahwa atlet
renang memiliki goal setting yang rendah.Goal setting Variabel terikat dalam penelitian inadalah kecemasan
merupakan target yang ditetapkan untuk menjadikan individumenghadapi lomba pada atlet renang. Hasil deskripsi statistik
berjuang mencapai harapan yangngliihnkan. Locke dan data penelitian menunjukkan taraf kecemasan menghadapi
Latham (dalam Moran, 2004) menyatakan adagoeal setting lomba pada atlet renang termasuk kategori rendah. Hal ini
yang dimiliki atlet dapat menjadikan atlet mencapai hasilterlihat dari jumlah subjek sebanyak 51 atlet renang, 45,1%
maksimal dibandingkan dengan atlet yang tidak menylikil berada pada kategori rendah. Kecemasan menghadapi lomba
setting Hatzigeorgiadis dan Biddle (2008) mengungkap atletpada atlet renang dalam penelitian ini menunjukkan 10 atlet
dengangoal settingyang positif memiliki simtom kecemasan termasuk dalam kategori kecemasan yang sangat rendah
di taraf yang rendah. dengan persentase 19,6%, 23 atlet berada dalam kategori
rendah dengan persentase sebednfl%, 16 atlet berada
Adanya goal setting yang ditetapkan mampu untuk dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 31,4%, 2
memengaruhi performa yang ditunjukkan oleh atlet dengaatlet berada dalam kategori tinggi dengan persentase 3,9%,
meningkatkan kepercayaan diri sehingga, atlet yang memilikilan tidak ada atlet renang yang berada dalam kategori sangat
goal setthg mampu untuk mengatasi kecemasan Kketikatinggi. Kecemasan pada taraf rendah dan sedang dapat
mengahadapi perlombaan karena atlet telah memahamiemlantu meningkatkan kewaspadaan atlet saat menghadapi
langkahlangkah yang dilakukan. Orlick (dalam Moran, 2004) lawan dan meningkatkan motivasi dalam berlomba (dalam
mengungkap bahwgoal untuk latihan dan berlomba dari hari Jarvish, 1999). Apabila atlet memilliki taraf kecemasan tinggi
ke hari wajib untuk terfokus pada upaya meaggotensi dan sangat tinggi menjadikan atlet sangat betiatj takut
atlet. Pengalaman berlomba memengamal settingatlet ~ mengambil keputusan dan embuat kesalahan, dan
akan performa yang ditampilkan dan dapat menguranginenunjukkan sikap menunggu (Gunarsa, 1998).
kecemasan (Burton, Gillham, Weinberg, Yukelson, &
Weigand, 2013)
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De Pero (dalam Raynadi, Rachman, & Akbar, 2016)memuncak, diakibatkan karena masa produktif dalam karir
mengungkap jika atlet elit memiliki kepercayaan diri yangseorang atlet.
tinggi terhadap kemampuan vyang dimiliki, teknik,
pengalaman, dan atlet tidak meraafiut akan cedera akan Ditinjau dari kelompok umur, atlet renang tidak memiliki
menunjukkan kecemasan yang rendah. Banyaknya atlet renapgrbedaan yang signifikan akan kecemasan yang dimiliki.
yang berada pada kategori kecemasan rendah dan sedahiiet renang dengan pengalaman berlomba dan berhasil
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa atlet dapatmendapatkan juara memiliki pengharapan untuk menampilkan
menampilkan performa yang optimal ketika berlomba. Hal iniperforma terbaik pada kesempatgng baru (Pradnyaswari &
juga diundcap dalam penelitian yang dilakukan oleh Raynadi,Budisetyani, 2018). Pengharapan yang dimiliki atlet adalah
Rachman, dan Akbar (2016) bahwa atlet dengan tingkasumber dari munculnya kecemasan atlet (Morris, 1995).
kecemasan rendah dan sedang mampu menunjukkdatecemasan dapat muncul karena adanya beberapa faktor yang
penampilan yang optimal saat bertanding. Sesuai denganemengaruhi yaitu mengikuti perlombaan yang penting,
penelitian Dasinger (2013) bahwa kecemasan dalamadarya ekspektasi, takut mengalami kegagalan, dan kurang
pedlombaan sangat diperlukan oleh atlet karena dapgbercaya diri (Moran, 2004). Hog (1980) melakukan penelitian
menempatkan atlet pada performa terbaiknya sehinggantuk mengetahui kecemasan yang dirasakan pada atlet
kecemasan yang dirasakan mampu dikelola dengan baik oldderkelompok dan individul, didapatkan hasil bahwa
atlet. kecemasan atlet pada olahraga individualitu renang
menunjukkan taraf kecemasan yang rendah dibandingkan
Kecemasan dapat muncul karena atlet merasa terancam oldéngan cabang olahraga berkelompok..
suatu hal yang dianggap menalarikbaik itu berasal dari
dalam diri atlet maupun dari luar sehingga menimbulkarPenelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan
kegelisahan dan kekhawatiran (Safitri & Masykur, 2017).diantaranya faktefaktor lain sekiranya dapat memengaruhi
Kecemasan memiliki kecenderungan untuk memengaruhi atldtecemasan menghadapi lomba pada atlearrg yang tidak
pada tingkat yang berbeda seperti perilaku atlet, perasagn atlditeliti dalam penelitian ini seperti pengalaman berlomba,
dan pemikiran bahwa atlet merasa tidak yakin akartingkat perlombaan yang diikuti, pengaruh dari asupan nutrisi
kemampuan yang dimiliki maupun atlet merasa memilikiatlet. Apabila ditinjau dari aspek mental, faktor lain yang
persiapan yang kurang matang ketika menemukan tantangaapat memengaruhi kecemasan atlet renang selain efikiasi dir
(Jarvish, 1999). Adler dan Rodman (dalam Ghufron &dan goal setting yaitu harga diri, dukungan sosial, konsep diri,
Risnawita, 2016) menyatakan 2 faktor yangnyebabkan optimisme, motivasi berprestasi, dan ketangguhan mental
munculnya kecemasan. Faktor pertama adalah pengalamatiet.
negatif masa lalu, atlet renang yang memiliki pengalaman
tidak menyenangkan dimasa lalu yang didapat dari kegagald®erdasarkan hasil analisis data penelitian maka dapat ditarik
secara berulang untuk mencapai target yang diharapkdeesimpulan bahwa terdapat peran efikasi diri daal setting
apabila terulang kenalli dialami oleh atlet akan menjadikan terhadap kecemasan menghadapi lomba pada atlet renang klub
atlet mengalami kecemasan (Riani & Rozali, 2014). Faktodi Denpasar. Kedua, efikasi diri dgoal settingmemiliki arah
kedua adalah pikiran yang tidak rasional dengan menganggamng bersifat negatif terhadap kecemasan menghadapi lomba
diri akan gagal mengikuti perlombaan, merasa khawatir dapada atlet renang klub di Denpasar sehingga semakin tinggi
gelisah karena tidak mampu bertanding denigaik (Pristiwa  efikasi diri dangoal settingyang dimiliki atlet renang maka
& Nuqul, 2018). taraf kecemasan yang dialami akan menurun, sebaliknya
semakin rendah efikasi diri dgwoal settingyang dimiliki atlet
Jenis kelamin menjadi salah satu faktor yang dianalisis dalamenang maka kecemasan yang dialami akan meningkat.
penelitian ini. Faktor jenis kelamin memiliki nilai signifikansi Ketiga, efikasi diri dangoal settingmemiliki peran sebesar
sebesar 0,056 berdasarkan hasil uji independent sastgde t 50,1% terhdap taraf kecemasan menghadapi lomba pada atlet
Nilai signifikansi yang ditinjukan lebih besar dari 0,05 renang klub di Denpasar Keempat, taraf efikasi diri yang
(p>0,05) sehingga atlet renang k&ki dan perempuan tidak dimiliki mayoritas atlet renang klub di Denpasar termasuk
menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap kecemasakedalam kategori tinggi. Kelima, tarajoal setting yang
Pristiwa dan Nuqul (2018) juga mengungkap bahwa tidaldimiliki mayoritas atlet renang klub di Denpasar termasuk
terdapat perbedaan kecemasan yang dialami oleh atléakaki kedalam kategori sangat tinggi. Keenam, taraf kecemasan
maupun perempuan. Faktor lain yang juga dianalisis padgang dimiliki mayoritas atlet renang klub di Denpasar
penelitian ini adalah faktor kelompok umur (KU) terhadaptermasuk kedalam kategori rendah. Ketujuh, tidak terdapat
kecemasan atlet renang. Faktor kelompok umur memiliki nilaperbedaan yang signifikan pada keesan yang dialami atlet
signifikansi sebesar 0,541 (p>0,05), sehingga dapat dinyatakaenang klub di Denpasar berdasarkan jenis kelamin dan
bahwa atlet neang tidak memiliki perbedaan yang signifikan kelompok umur (KU).
ditinjau dari kecemasan atlet. Kelompok umur dalam
penelitian ini terbagi menjadi 3 kelompok berdasarkan aturaaran yang dapat peneliti ini berikan kepada atlet yaitu
yang berlaku yaitu KU Il yang berada pada rentang usia lénempertahankan efikasi diri dengan mengikuti program
hingga 15, KU | yang berada pada rentas@g 16 sampai 18, latihan secara rutin dan bersunggimgguh untuk
dan KU Senior yang berada pada rentang 19 tahun dameningkatkan kemampuan maupun performa dalam renang.
diatasnya. Mylsidayu (2016) mengungkap jika individu beradeMelakukan diskusi bersama pelatih untuk menyusun tujuan
pada rentang usia 2dh akan mengalami kecemasan yangyang sesuai dengan kemampuan diri atlet terkait dengan
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EFIKASI DIRI DAN GOALSETTINGTERHADAP KECEMASAN

LAMPIRAN
Tabel 1
Deskripsi Data Penelitian
Variabel Mean Mean S‘a”.daf Sta”.daf . Sebaran Sebaran L
" " - Deviasi Deviasi Xmin  Xmax I, o (sig)
Penelitian Teoritis Empiris - . Teoritis Empiris
Teoritis Empiris
Kecemasan 77,5 65,84 155 10,412 38 88 31-124 38-88 (g 888)
S 14,549
Efikasi Diri 67,5 84,35 13,5 8,272 71 105 27-108 71-105
(0,000)
. 17,536
Goal Setting 95 124,39 19 11, 970 101 152 38-152 101-152 (0,000)
Tabel?2.
Hasil Uji Normalitas Data Penelitian
Variabel Kolmogav-Smirnov Sig. Kesimpulan
Kecemasan 0,072 0,200 Data Normal
EfikasiDiri 0,079 0,200 Data Normal
Goal Setting 0,086 0,200 Data Normal
Tabel3.
Hasil Uji Linieritas Data Penelitian
Variabel Linearity Deviation from Linearity Kesimpulan
Kecemasah Efikasi Diri 0,000 0,067 Data Linear
Kecemasari Goal Setting 0,000 0,345 Data Linear
Tabel4.
Hasil Uji Multikolinieritas Data Penelitian
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan
Efikasi Diri 0,565 1,771 Tidak terjadi
multikolinearitas
Goal Setting 0,565 1,771 Tidak terjadi
multikolinearitas
Dependent VariableKecemasan Menghadapi Lomba
Tabel5.
Hasil Uji Regresi Berganda Signifikansi Nilai F
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 2713,874 1356,937 24,062 0,000
Residual 2706,871 48 56,393
Total 5420,745 50

Dependent VariabeKecemasan Menghadapi Lomba
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Tabel6.

Besaran Sumbangan Variabel Bebas terhadap Variabel Tergantung

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

0,708 0,901 0,480 7,510

Tabel7.

Hasil Uji Hipotesis MinordanGaris Regresi Linear Berganda

Variabel Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Sts. Error Beta
(Constant) 148, 717 12,049 12,342 0,000
Efikasi Diri -0570 0,171 -0,453 -3,337 0,0®
Goal Setting -0,280 0,118 -0,321 -2,368 0,022
Tabel 8.

Hasil Uji Independent Sample TestJenis Kelamin daiKecemasan Menghadapi Lomba

t-test for Equality of Means

t Df Sig
(2-tailed)
Kecemasan Equal variances assumed -1,958 49 0,056
Equal variances not assumed -2,019 44, 731 0,049
Tabel 9.
Hasil Uji ANOVA Kecemasan dan Kelompok Umur (KU)
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 137,196 2 68,598 0,623 0,541
Within Groups 5283,549 48 110,074

Total 5420,745 50
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